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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Manajemen Kurikulum

1. Konsep Manajemen Kurikulum

a. Konsep Manajemen

Dalam studi manajemen terdapat berbagai pandangan para ahli terkait pengertian manajemen, antara lain:

1) Stooner berpendapat manajemen adalah 
“Proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan pengguna sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar dapat mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan”.

2) Siagian mengemukakan bahwa manajemen adalah suatu aktivitas menggerakkan orang lain, suatu kegiatan memimpin, atas dasar sesuatu yang telah diputuskan terlebih dahulu.

3) Johnson mengartikan manajemen sebagai “proses mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak berhubungan menjadi sistem total untuk menyelesaikan suatu tujuan”.

4) Oemar Hamalik merumuskan:
“Manajemen adalah suatu proses sosial yang berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia lain serta sumber-sumber lainnya menggunakan metode yang efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya”.
 

Berdasarkan definisi di atas, penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa manajemen adalah suatu proses kegiatan seseorang dalam mengelola dan mengatur suatu organisasi, lembaga atau perusahaan yang melibatkan manusia maupun non-manusia untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat, dan profesi. Dikatakan sebagai ilmu oleh Luther Gulick karena manajemen dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik memahami mengapa dan bagaimana orang bekerjasama. Dikatakan sebagai kiat oleh Follet karena manajemen mencapai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang lain menjalankan dalam tugas. Dipandang sebagai profesi karena manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan para profesional dituntun oleh suatu kode etik.

Menurut Luther Gulick (1965) manajemen memenuhi syarat sebagai ilmu pengetahuan karena memiliki serangkaian teori, meskipun teori-teori itu masih terlalu umum dan subyektif.
 Sebagai ilmu pengetahuan, manajemen juga bersifat universal, dan mempergunakan kerangka ilmu pengetahuan yang sistematis mencakup kaidah-kaidah, prinsip-prinsip dan konsep-konsep yang cenderung benar dalam semua situasi manajerial.

Menurut Mary Darker Follet (Stoner, 1986), manajemen sebagai seni untuk melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang. Definisi ini perlu mendapat perhatian karena berdasarkan kenyataan, manajemen mencapai tujuan organisasi dengan cara mengatur orang lain. Hal senada juga diungkapkan oleh Henry M. Botinger, manajemen sebagai suatu seni membutuhkan tiga unsur, yaitu pandangan, pengetahuan teknis, 
dan komunikasi. Ketiga unsur tersebut terkandung dalam manajemen. 
Oleh karena itu, ketrampilan perlu dikembangkan melalui penelitian manajemen, seperti halnya melatih seniman.

Manajemen dipandang sebagai profesi karena manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer yang diikat dengan kode etik dan dituntut untuk bekerja secara profesional. Seorang profesional menurut Robert L. Katz harus mempunyai kemampuan/kompetensi: konseptual, sosial (hubungan manusiawi), dan teknikal. Kemampuan konsep adalah kemampuan mempersepsi organisasi sebagai suatu sistem, memahami perubahan pada setiap bagian berpengaruh terhadap keseluruhan organisasi, kemampuan mengkoordinasikan semua kegiatan dan kepentingan organisasi. Kemampuan sosial diperlukan 
agar manajer mampu bekerjasama dan memimpin kelompoknya dengan memahami anggota sebagai individu dan kelompok. Sedangkan kemampuan teknik adalah kemampuan menggunakan alat, prosedur dan teknik bidang khusus, misalnya teknik penyusunan program, anggaran.

Dalam pendidikan manajemen sebagai aktivitas memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan secara efektif dan efisien. Usaha pencapaian tujuan pendidikan, manajemen pendidikan mempunyai fungsi yang terpadu dengan proses pendidikan khususnya dengan pengelolaan proses pembelajaran. Dalam hubungan ini, terdapat beberapa fungsi manajemen pendidikan, sebagai berikut:
 

1) Fungsi perencanaan, mencakup berbagai kegiatan menentukan kebutuhan, penentuan strategi pencapaian tujuan, menentukan isi program pendidikan dan lain-lain.

2) Fungsi organisasi, meliputi pengelolaan ketenagaan, sarana dan prasarana, distribusi tugas dan tanggung jawab, dalam pengelolaan secara integral. Untuk itu diperlukan kegiatan, seperti: mengidentifikasi jenis dan tugas tanggung jawab dan wewenang, merumuskan aturan hubungan kerja.

3) Fungsi koordinasi yang berupaya menstabilisasi antara berbagai tugas, tanggung jawab dan kewenangan untuk menjamin pelaksanaan dan berhasilnya program pendidikan.

4) Fungsi motivasi (penggerakan), yang dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi proses dan keberhasilan program pelatihan. Hal ini diperlukan sehubungan dengan adanya pembagian tugas dan tanggung jawab serta kewenangan tadi, sehingga terjadi peningkatan kegiatan personal, yang pada gilirannya diharapkan meningkatkan keberhasilan program ini.

5) Fungsi kontrol, yang berupaya melakukan pengawasan, penilaian, monitoring, perbaikan terhadap kelemahan-kelemahan dalam sistem manajemen pendidikan tersebut.

b. Konsep Kurikulum

1) Pengertian Kurikulum

Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir yang berarti berlari dan curere yang artinya tempat berlalu. Dengan demikian, istilah kurikulum berasal dari dunia olah raga 
pada zaman Romawi Kuno di Yunani, yang mengandung pengertian 
garis finish. Selanjutnya, istilah kurikulum ini digunakan dalam dunia pendidikan dan mengalami perubahan makna sesuai dengan perkembangan dan dinamika yang ada pada dunia pendidikan. Secara garis besar, kurikulum dapat diartikan sebagai seperangkat materi pendidikan dan pengajaran yang diberikan kepada murid sesuai dengan tujuan pendidikan yang akan dicapai.
 

Glatthorn mengartikan kurikulum sebagai rencana yang dibuat untuk membimbing anak belajar di sekolah, disajikan dalam bentuk dokumen yang sudah ditentukan, disusun berdasarkan tingkat-tingkat generalisasi, dapat diaktualisasikan dalam kelas, dapat diamati oleh pihak yang tidak berkepentingan, dan dapat membawa perubahan tingkah laku.

Dalam Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Kurikulum dijadikan pedoman dalam segala hal kegiatan pendidikan yang dilakukan, termasuk kegiatan belajar mengajar di kelas.

Kurikulum merupakan isi dan jalan untuk mencapai tujuan pendidikan, maka sesungguhnya kurikulum menyangkut masalah nilai, ilmu, teori, skill, praktek, pembinaan sikap mental dan sebagainya. Ini berarti kurikulum harus mengandung isi pengalaman yang kaya demi realisasi tujuan. Dengan perkataan lain kurikulum harus kaya dengan pengalaman-pengalaman yang bersifat membina kepribadian.
 

2) Asas-asas Kurikulum

Dalam pengembangan kurikulum, banyak hal yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan sebelum mengambil suatu keputusan. Tiap kurikulum didasarkan atas asas-asas tertentu, yaitu:

a) Asas filosofis yang pada hakekatnya menentukan tujuan umum pendidikan.

b) Asas sosiologis yang memberikan dasar untuk menentukan hal-hal yang akan dipelajari sesuai dengan kebutuhan masyarakat, kebudayaan, dan perkembangan ilmu teknologi.

c) Asas organisatoris yang memberikan dasar-dasar dalam bentuk bagaimana bahan pelajaran itu disusun, bagaimana luasnya dan urutannya.

d) Asas psikologis yang memberikan prinsip-prinsip tentang perkembangan anak dalam berbagai aspek serta cara belajar agar bahan yang disediakan dapat dicerna dan dikuasai oleh anak sesuai dengan taraf perkembangannya.

Asas-asas tersebut cukup kompleks dan tidak jarang memiliki hal-hal yang bertentangan, karenanya harus memerlukan seleksi.

Pada asas filosofis bukan hal yang mudah untuk menentukan tujuan umum pendidikan. Karena perlu memperhatikan dan mempertimbangkan banyak hal. “Falsafah yang berbeda-beda religius atau sekuler, demokratis atau otoriter, mempunyai tujuan tersendiri dan menentukan bahan pelajaran yang khuas untuk mewujudkan tujuan itu”.
 

Dalam penentuan tujuan pendidikan tentunya berdasarkan “falsafah bangsa dan negara, falsafah lembaga pendidikan dan staf pengajar atau pendidik”.
 Setiap negara di dunia memiliki falsafah atau pandangan pokok mengenai pendidikan. Keberadaan kurikulum adalah untuk memelihara keutuhan dan persatuan bangsa dan negara. Persoalannya, bagaimana berupaya menyatukan beragam pandangan yang ada pada masyarakat ke dalam suatu kerangka pemikiran yang konsisten dalam upaya menyokong proses pengembangan kurikulum yang dapat disetujui oleh semua kalangan.

Dalam merumuskan falsafah lembaga pendidikan secara tertulis setidaknya harus dicantumkan hal-hal sebagai berikut:
 

(1) Alasan rasional mengenai eksistensi lembaga pendidikan itu.

(2) Prinsip pokok yang mendasarinya.

(3) Nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang dinjunjung tinggi.

(4) Prinsip-prinsip pendidikan mengenai hakekat anak/siswa, hakekat proses belajar mengajar, hakekat pengetahuan.

Dalam operasional kurikulum, peran pendidik memang sangat penting. Ia selalu terlibat dan karenanya peran falsafahnya dalam perencanaan, pengorganisasian dan penyampaian pelajaran merupakan suatu hal yang menentukan tercapainya tujuan pendidikan yang dirumuskan dalam kurikulum sekolah bersangkutan. Pendidik profesional secara implisit selalu menempatkan dirinya untuk menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang dipikul orang tua, dan orang tuapun sangat mengharapkan anaknya untuk memiliki pendidikan yang baik dan profesional.

Asas sosiologi mempunyai peran penting dalam mengembangkan kurikulum pendidikan pada masyarakat dan bangsa di muka bumi 
ini. Tiap masyarakat berlainan corak nilai-nilai yang dianutnya. Tiap anak akan berbeda latar belakang kebudayaannya. Perbedaan ini harus dipertimbangkan dalam kurikulum. juga perubahan masyarakat akibat perkembangan IPTEK merupakan faktor pertimbangan dalam kurikulum.

Setiap organisasi kurikulum mempunyai kebaikan akan tetapi tidak lepas dari kekurangan ditinjau dari segi tertentu. selain itu, bermacam-macam organisasi kurikulum dapat dijalankan secara bersama di suatu sekolah, bahkan yang satu dapat membantu atau melengkapi yang satu lagi.

Dalam memilih pengetahuan belajar yang akurat, psikologi secara secara umum sangat membantu. Teori-teori belajar, teori-teori kognitif, pengembangan emosional, dinamika group, perbedaan kemampuan individu, kepribadian, model formasi sikap dan perubahan, dan mengetahui motivasi, semuanya sangat relevan dalam merencanakan pengalaman-pengalaman pendidikan.

3) Organisasi Kurikulum

Organisasi kurikulum adalah pola atau bentuk penyusunan bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada murid-murid.
 Ada tiga pola organisasi kurikulum, yaitu:

a) Separated Subject Curriculum

Kurikulum Separated Subject dipahami sebagai kurikulum mata pelajaran yang terpisah satu sama lainnya. Kurikulum mata pelajaran terpisah kurang mempunyai keterkaitan dengan mata pelajaran lainnya. Jadi mata pelajaran yang diberikan cukup bervariasi bergantung pada tingkat dan jenis sekolah yang bersangkutan.

Kurikulum yang disusun dalam betuk terpisah-pisah itu lebih bersifat subject-centered, berpusat pada bahan pelajaran, daripada child-centered, yang berpusat pada minat dan kebutuhan anak. Kurikulum bentuk ini disusun berdasarkan pandangan ilmu jiwa asosiasi, yaitu mengharapkan terjadinya kepribadian yang bulat berdasarkan potongan-potongan pengetahuan.
 Berdasarkan pandangan di atas, kepribadian yang utuh dapat dibentuk dari pengetahuan yang diperoleh secara terpisah. Dari sini jelas bahwa jenis kurikulum ini lebih menekankan pembentukan intelektual daripada pembentukan kepribadian anak didik.

b) Correlated Subject Curriculum

Kurikulum Correlated Subject mengandung makna bahwa sejumlah mata pelajaran dihubungkan antara yang satu dengan yang lainnya sehingga ruang lingkup bahan yang tercakup semakin luas.

Dalam correlated subject tidak berarti harus memaksakan adanya hubungan antara berbagai mata pelajaran tersebut, melainkan tetap mempertahankan adanya batas-batas yang ada. Usaha-usaha memberi korelasi antara mata pelajaran yang satu dengan yang lain harus memperhatikan tipe-tipe korelasinya, yakni:

(1) Korelasi okkasional/insidental, maksudnya korelasi dilaksanakan secara tiba-tiba.

Misalnya: pada pelajaran sejarah dapat dibicarakan tentang tentang geografi dan tumbuh-tumbuhan.

(2) Korelasi etis, yang bertujuan mendidik budi pekerti sehingga konsentrasi pelajarannya dipilih pendidikan agama.

Misalnya: pada pendidikan agama itu dibicarakan cara-cara menghormati orang tua, tetangga, kawan dan sebagainya.

(3) Korelasi sistematis, yang mana korelasi ini biasanya direncanakan oleh guru.

Misalnya: bercocok tanam padi dibahas dalam geografi dan ilmu tumbuh-tumbuhan.
 

c) Integrated Curriculum

Kurikulum terpadu merupakan suatu produk dari usaha pengintegrasian bahan pelajaran dari berbagai macam mata pelajaran. Kurikulum jenis ini sangat mengutamakan agar anak didik dapat memiliki sejumlah pengetahuan secara fungsional dan mengutamakan proses belajarnya. Dengan adanya keterpaduan dan kebulatan bahan pelajaran, diharapkan dapat membentuk kebulatan kepribadian anak yang sesuai dengan lingkungan masyarakat.

Kurikulum jenis ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
 

(1) Merupakan satu kesatuan bulat dari seluruh bahan pelajaran. Faktor yang menyatukan adalah masalah-masalah yang diselidiki dan atau dipecahkan murid.

(2) Didasarkan pada kebutuhan anak, baik yang bersifat pribadi maupun sosial, baik yang menyangkut masalah kejasmanian maupun kerohanian. Hal ini sengaja ditingkatkan perkembangan sosial anak dengan banyak memberinya kesempatan bekerja sama dalam kelompok.

(3) Anak dihadapkan pada berbagai situasi yang mengandung permasalahan yang biasanya berhubungan dengan kebutuhan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan pelajaran 
di sekolah sesuai dengan tingkat kemampuan anak.

(4) Mempergunakan dorongan-dorongan sewajarnya pada diri anak dalam melandaskan diri pada teori-teori belajar. Anak diberi kesempatan melakukan berbagai kegiatan sesuai dengan minatnya.

(5) Pelaksanaannya sering memerlukan waktu yang relatif lebih lama daripada pelajaran biasa di kelas.

c. Konsep Manajemen Pengembangan Kurikulum

Manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam pengembangan kurikulum diperlukan suatu manajemen agar tujuan dari pengembangan kurikulum tersebut dapat tercapai secara efektif dan efisien. Pengembangan kurikulum merupakan inti dalam penyelenggaraan pendidikan, oleh karenanya dalam pelaksanaan manajemennya diperlukan manajer yang profesional.

Mengacu pada pola pikir manajemen, maka pengembangan kurikulum dilaksanakan dengan secara terpadu dan berjenjang sebagai berikut:

1) Tingkat makro; pengembangan kurikulum didukung oleh berbagai disiplin ilmu kealaman; ilmu sosial dan ilmu perilaku yang masing-masing menganut hukumnya sendiri.

2) Tingkat struktural; pengembangan kurikulum melibatkan peran serta berbagai pihak secara intersektoral, dan antar institusional baik dalam lingkungan pendidikan maupun non-pendidikan, yang dilaksanakan secara terkoordinasi.

3) Tingkat mikro; pengembangan kurikulum dilaksanakan secara sistematik yang memuat semua komponen, lengkap, utuh, menyeluruh, konsisten, dan serasi dengan faktor-faktor yang mendasarinya.

4) Tingkat individual; pengembangan kurikulum mengacu dan melibatkan semua individu secara interaktif dan komunikatif dalam proses pembelajaran agar tercapai hasil belajar yang dapat diamati secara terukur.

Pengembangan kurikulum harus dilandasi oleh manajemen berdasarkan pertimbangan-pertimbangan multidimensional, antara lain:
 

1) Manajemen sebagai suatu disiplin ilmu sangat erat kaitannya dengan disiplin ilmu-ilmu lainnya. Secara konseptual teoritik ilmu manajemen harus menjadi landasan penting dalam pengembangan kurikulum. Hal ini tampak jelas, kontribusi fungsi manajemen dalam proses pengembangan kurikulum yang pada dasarnya sejalan dengan proses manajemen itu sendiri.

2) Para pengembangan kurikulum mengikuti pola dan alur pikir yang sinkron dengan pola dan struktur berpikir dalam manajemen. Proses pengembangan tersebut sejalan dengan proses manajemen yakni bahwa kegiatan pengembangan dimulai dari proses perencanaan, pengorganisasian, implementasi dan kontrol serta perbaikan.

3) Implementasi kurikulum sebagai bagian integral dalam pengembangan kurikulum membutuhkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan prosedur serta pendekatan dalam manajemen. Implementasi kurikulum menuntut pelaksanaan pengorganisasian, koordinasi, motivasi, pengawasan, sistem penunjang serta sistem komunikasi dan monitoring yang efektif, secara keseluruhan berasal dari ilmu manajemen. Tanpa pemberdayaan konsep-konsep manajemen secara tepat guna, maka implementasi kurikulum tidak berlangsung secara efektif.

4) Pengembangan kurikulum tidak lepas bahkan sangat erat kaitannya dengan kebijakan dibidang pendidikan. Berbagai kebijakan mengandung unsur-unsur arahan, acuan, petunjuk, motivasi, dan nilai-nilai kepemimpinan. Karena adanya kebijakan manajemen yang mendorong dilaksanakannya berbagai pendekatan dalam pengembangan kurikulum, misalnya kurikulum nasional, kurikulum muatan lokal dan sebagainya.

5) Kebutuhan manajemen di sektor bisnis dan industri, misalnya kebutuhan tenaga terampil, yang mampu meningkatkan produktivitas perusahaan, kebutuhan demokratisasi di lingkungan semua bentuk dan jenis organisasi, adanya perspektif yang menitikberatkan pada sektor manusiawi dalam proses manajemen, serta berbagai perspektif lainnya; pada gilirannya memberikan pengaruh penting dalam kegiatan pengembangan kurikulum.

2. Proses Manajemen Kurikulum

a. Prosedur Manajemen Pengembangan Kurikulum

Pengembangan kurikulum berlandaskan manajemen, berarti melaksanakan kegiatan pengembangan kurikulum berdasarkan pola 
pikir manajemen, atau berdasarkan proses manajemen sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen, yang terdiri dari: perencanaan kurikulum, pengorganisasian kurikulum, implementasi kurikulum, ketenagaan 
dalam pengembangan kurikulum, kontrol kurikulum dan mekanisme pengembangan kurikulum.

Dalam proses kurikulum meliputi semua pengalaman di dalam lingkungan pendidikan, baik yang direncanakan maupun yang tidak direncanakan, yang memiliki dampak terhadap belajar dan pengembangan personal setiap individu siswa. Ada empat unsur yang saling berkaitan dengan proses kurikulum,
 yaitu:

1) Perencanaan

Perencanaan merupakan tugas utama manajemen. Secara mendasar “perencanaan adalah suatu proses intelektual yang melibatkan pembuatan keputusan”
 untuk diwujudkan dalam bentuk kegiatan atau tindakan dengan berorientasi pada masa depan.

Secara khusus, fungsi perencanaan menurut Mansoer (1989) adalah merumuskan tujuan, menentukan strategi menyeluruh tentang cara pelaksanaan tugas untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan tersebut, serta menetapkan hierarki rencana secara menyeluruh untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiatan yang diperlukan untuk tercapainya tujuan organisasi.

Sedangkan Hamalik (1999) menjelaskan bahwa untuk mengembangkan suatu rencana, seseorang harus mengacu ke masa depan dalam hal menentukan pengaruh pengeluaran biaya atau keuntungan, menetapkan perangkat tujuan atau hasil akhir, mengembangkan strategi untuk tercapainya tujuan akhir, dan menyusun program.
 

Guru yang profesional akan berusaha sedapat mungkin agar pengajarannya berhasil. Salah satu faktor yang dapat membawa keberhasilan itu adalah adanya perencanaan yang dibuat oleh guru tersebut sebelumnya.

2) Pengorganisasian Kurikulum

Pengorganisasian dapat dilihat dari dua pendekatan, yaitu secara struktural dalam konteks manajemen dan secara fungsional dalam konteks akademik atau kurikulum. Pengorganisasian kurikulum seyogyanya dilihat dari kedua pendekatan tersebut, yakni dalam konteks manajemen dan dalam konteks akademik.
 

Suatu organisasi sangat diperlukan untuk melaksanakan proses manajemen, yakni:

a) Organisasi perencanaan kurikulum, yang dilaksanakan oleh suatu lembaga pengembang kurikulum atau suatu tim pengembang kurikulum.

b) Organisasi pelaksanaan kurikulum, baik pada tingkat daerah maupun pada tingkat sekolah atau lembaga pendidikan yang melaksanakan kurikulum.

c) Organisasi dalam evaluasi kurikulum, yang melibatkan berbagai pihak dalam evaluasi kurikulum.

Secara akademik, organisasi kurikulum dikembangkan dalam bentuk-bentuk organisasi, sebagai berikut:

a) Kurikulum mata pelajaran, digolongankan sebagai bentuk kurikulum yang masih tradisional. Kurikulum ini mempunyai ciri-ciri, diantaranya:
 

· Terdiri atas sejumlah mata pelajaran yang terpisah satu sama lain, dan masing-masing berdiri sendiri.

· Hanya bertujuan pada penguasaan sejumlah ilmu pengetahuan dan mengabaikan perkembangan aspek tingkah laku.

· Guru berperan paling aktif, dengan pelaksanaan sistem mata pelajaran dan mengabaikan unsur belajar aktif bagi siswa. 

b) Kurikulum bidang studi, yang memfungsikan beberapa mata pelajaran sejenis kemudian dipadukan yang memiliki ciri-ciri yang sama. Ciri-ciri umum kurikulum bidang studi diantaranya:
 

· Kurikulum terdiri atas suatu bidang pengajaran yang didalamnya terpadu sejumlah mata pelajaran sejenis dan memiliki ciri-ciri yang sama.

· Berdasarkan tujuan kurikuler dan tujuan instruksional yang telah digariskan.

· Guru berperan selaku guru bidang studi.

c) Kurikulum terintegrasi, yang menyatukan dan memusatkan kurikulum pada topik atau masalah tertentu. Ciri-ciri kurikulum terintegrasi, diantaranya:

· Berdasarkan kebutuhan, minat, dan tingkat perkembangan atau pertumbuhan siswa.

· Bentuk kurikulum ini tidak hanya ditunjang oleh semua mata pelajaran atau bidang studi yang ada, tetapi lebih luas. Bahkan, mata pelajaran atau bidang studi baru dapat saja muncul dan dimanfaatkan guna pemecahan masalah.

· Peran guru sama aktifnya dengan murid. Bahkan, peran murid lebih menonjol dalam kegiatan belajar mengajar dan guru bertindak selaku pembimbing.

d) Kurikulum inti (core curriculum) yakni kurikulum yang disusun berdasarkan masalah dan kebutuhan siswa. Ciri-ciri kurikulum ini, diantaranya:

· Core pelajaran meliputi pengalaman-pengalaman yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan semua siswa.

· Perencanaan oleh guru-guru secara kooperatif.

· Penilaian dilakukan dengan bermacam bentuk serta dikerjakan secara kontinu dan menyeluruh. 

3) Kontol Kurikulum

Pengontrolan adalah proses pengecekan performance terhadap standart untuk menentukan sejauhmana tujuan telah tercapai. Pengontrolan bertalian dengan perencanaan sebagai bagian dari sistem manajemen.

Kontrol kurikulum dapat dipandang sebagai proses pembuatan keputusan-keputusan tentang kurikulum di dalam sekolah atau proses pengajaran yang dibatasi oleh minat-minat pihak luar, seperti orang tua, karyawan, masyarakat lokal atau masyarakat luas. Kontrol ini penting dilakukan karena bertalian dengan pembuatan kebijakan dan pengaturan pembiayaan sebagai kunci sumber-sumber kurikulum. Siswa dan kelas meminta agar guru mempertimbangkan discretionary space dalam memilih pokok-pokok dalam kurikulum, dan memperhatikan pluralitas minat siswa.

b. Manajemen Perencanaan Kurikulum

Perencanaan kurikulum adalah suatu proses ketika peserta dalam banyak tingkatan membuat keputusan tentang tujuan belajar, cara mencapai tujuan tersebut melalui situasi belajar mengajar, serta penelaahan keefektifan dan kebermaknaan metode tersebut. Kepala sekolah serta guru-guru dapat merencanakan kurikulum karena mereka dapat melihat kekurangan-kekurangan dalam kurikulum yang dilaksanakan saat itu. Mereka tertarik oleh ide-ide baru mengenai kurikulum dan bersedia menerapkannya di sekolah mereka untuk meningkatkan mutu pelajaran.

Karakteristik perencanaan kurikulum, pengembangan kurikulum adalah perencanaan kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membina siswa/peserta didik ke arah perubahan tingkah laku yang diinginkan 
dan menilai hingga mana perubahan-perubahan telah terjadi pada diri siswa/peserta didik.

Dalam pengembangan kurikulum yang harus diutamakan adalah siswa. Hal ini menuntut kemampuan seorang guru selaku manajer untuk dapat mengolah dan memanfaatkan berbagai sumber yang ada demi terbentuknya kepribadian siswa.

Perencanaan kurikulum memiliki multi fungsi sebagai berikut: 
1) sebagai pedoman atau alat manajemen yang berisi petunjuk tentang jenis dan sumber peserta yang diperlukan, media penyampaiannya, tindakan yang perlu dilakukan, sumber biaya, tenaga, sarana yang diperlukan, sistem kontrol dan evaluasi, peran unsur-unsur ketenagan untuk mencapai tujuan manajemen organisasi; 2) sebagai penggerak roda organisasi dan tata laksana untuk menciptakan perubahan dalam masyarakat sesuai dengan tujuan organisasi; 3) sebagai motivasi untuk melaksanakan sistem pendidikan sehingga mencapai hasil optimal.

Secara umum, dalam perencanaan kurikulum harus dipertimbangkan kebutuhan masyarakat, karakteristik pembelajar dan lingkup pengetahuan menurut hierarki keilmuan.
 Oleh karena itu pengelolaan komponen perencanaan kurikulum harus memperhatikan faktor tujuan, konten, kegiatan (aktivitas), sumber yang digunakan, dan instrumen evaluasi (pengukuran).

1) Tujuan

Tujuan menjadi pusat kegiatan dan arah semua kegiatan pendidikan. Perumusan komponen-komponen kurikulum hendaknya mengacu pada tujuan pendidikan. Perumusan tujuan belajar diperlukan untuk meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat, dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar. Untuk mencapai tujuan tersebut, penyelenggara sekolah berpedoman pada tujuan pendidikan nasional.

2) Konten

Konten atau isi kurikulum adalah “mata pelajaran pada proses belajar mengajar seperti pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai yang diasosiasikan dengan mata pelajaran”.
 Berikut terdapat beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam pemilihan isi kurikulum, yaitu:

a) Signifikansi, yaitu seberapa penting isi kurikulum pada suatu disiplin atau tema studi.

b) Validitas, yang berkaitan dengan keotentikan dan keakuratan isi kurikulum.

c) Relevansi sosial, yaitu keterkaitan isi kurikulum dengan nilai-nilai moral, cita-cita, permasalahan sosial, untuk membantu siswa menjadi anggota efektif dalam masyarakat.

d) Utility atau kegunaan (daya guna), berkaitan dengan kegunaan 
isi kurikulum dalam mempersiapkan siswa menuju kehidupan dewasa.

e) Learnability atau kemampuan untuk dipelajari, yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memahami isi kurikulum tersebut.

f) Minat, yang berkaitan dengan minat siswa terhadap isi kurikulum tersebut.
 

Isi kurikulum dalam implementasinya harus berdasarkan atas tujuan pembelajaran, artinya keseluruhan mata pelajaran diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian faktor ini lebih diperhatikan dalam pengelolaan perencanaan kurikulum.

3) Kegiatan (Aktivitas) Belajar

Aktivitas belajar merupakan keseluruhan aktivitas belajar mengajar yang didesain agar memungkinkan siswa memperoleh muatan yang ditetapkan, sehingga berbagai tujuan kurikulum dapat tercapai. Dalam aktivitas belajar tentunya tidak lepas dari kegiatan pembelajaran oleh guru terhadap siswa.

Pembelajaran adalah suatu proses terjadinya interaksi antara pelajar dan pengajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran, yang berlangsung dalam suatu lokasi tertentu dalam jangka satuan waktu tertentu pula. Proses pembelajaran berlangsung melalui tahap-tahap persiapan (desain pembelajaran), pelaksanaan yang melibatkan pengajar dan siswa, berlangsung dalam kelas dan luar kelas dalam satuan waktu dalam upaya mencapai tujuan kompetensi (kognitif, afektif, dan ketrampilan) selanjutnya dirumuskan dalam bentuk tujuan-tujuan pembelajaran.

Dalam aktivitas belajar, harus diperhatikan pula strategi mengajar yang efektif dan sesuai untuk menyampaikan/menyajikan materi pelajaran. Strategi belajar mengajar tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a) Pengajaran Expository

Dalam pengajaran ini “keseluruhan bahan ajar disampaikan kepada siswa dalam bentuk akhir atau bentuk jadi, baik secara lisan maupun tertulis”.
 Siswa tidak dituntut untuk mengolah atau melakukan aktivitas lain kecuali menguasai materi. Contoh pengajaran ini adalah ceramah, demonstrasi, tugas membaca dan presentasi audio visual.

b) Pengajaran Interaktif

Dalam pengajaran ini terdapat dorongan yang disengaja ketika terjadi interaksi antara guru dan siswa. “Siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, mereorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan”.
 Pada dasarnya, dalam pendekatan ini siswa lebih aktif dan ketrampilan berpikir ditingkatkan melalui unsur interaktif.

c) Pengajaran Diskusi atau Kelompok Kecil

Karakteristik pokok dari strategi ini melibatkan pembagian kelas ke dalam kelompok-kelompok kecil yang bekerja relatif bebas untuk mencapai tujuan. Peran guru berubah, dari seorang pemberi pengetahuan menjadi koordinator aktivitas dan pengarah informasi.
 

d) Pengajaran Inkuiri atau Pemecahan Masalah

Ciri utama strategi ini adalah aktifnya siswa dalam penentuan jawaban dari berbagai pertanyaan serta pemecahan masalah. 

4) Sumber

Sumber belajar sering dikaitkan dengan media belajar. Media mengajar merupakan segala macam bentuk perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa belajar. Sumber belajar dapat digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan terutama dalam pembelajaran, diantaranya:

a) Buku dan bahan tercetak.

b) Perangkat lunak komputer.

c) Film dan kaset video.

d) Televisi dan proyektor.

e) Gambar dan grafik, dan lain-lain.

5) Evaluasi

Evaluasi ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses pelaksanaan mengajar secara keseluruhan. “Evaluasi atau penilaian dilakukan secara bertahap, berkesinambungan dan bersifat terbuka”.
 Dari evaluasi ini akan dapat diperoleh keterangan mengenai kegiatan dan kemajuan belajar siswa, dan pelaksanaan kurikulum oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar.

Dalam proses manajemen perencanaan kurikulum, guru mempunyai peranan penting dalam mengembangkan kurikulum utamanya kurikulum yang dikelola desentralisasi. Guru turut berpartisipasi, bukan hanya dalam penjabaran kurikulum induk 
ke dalam program tahunan/semester/catur wulan, atau satuan pelajaran, tetapi juga di dalam menyusun kurikulum yang menyeluruh untuk sekolahnya. Guru-guru turut memberi andil dalam merumuskan setiap komponen dan unsur dari kurikulum.

Karena guru-guru sejak awal penyusunan kurikulum telah diikutsertakan, mereka akan memahami dan benar-benar menguasai kurikulumnya, dengan demikian pelaksanaan kurikulum di dalam kelas akan lebih tepat dan lancar. Guru bukan hanya berperan sebagai pengguna, tetapi perencana, pemikiran, penyusun, pengembang dan juga pelaksana dan evaluator kurikulum.

c. Peran Guru Dalam Proses Pengembangan Kurikulum

Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam keberhasilan proses pendidikan. Bahkan, menurut pandangan yang ada sekarang ini, betapapun bagus dan indahnya kurikulum keberhasilan kurikulum tersebut pada akhirnya bergantung pada masing-masing guru.

Dalam proses pengembangan kurikulum melibatkan banyak pihak, terutama guru yang bertugas di kelas. “Setiap guru mengemban tanggung jawab secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, perubahan, pengadministrasian, dan perubahan kurikulum”.
 

Pada dasarnya, para guru yang paling mengetahui berbagai masalah kurikulum karena gurulah yang melaksanakan kurikulum itu sendiri dalam setiap kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu berbagai saran mereka sangat diperlukan dalam perencanaan-perencanaan atau penyusunan kurikulum, tentu saja melalui prosedur langsung maupun tidak langsung. Misalnya melalui rapat sekolah guru dapat memberikan banyak bahan dan saran yang berharga dalam penyusunan kurikulum. Dengan demikian kurikulum yang baru disusun akan lebih cocok dengan kebutuhan sekolah dan pelaksanaan kurikulum yang dilakukan guru dalam kelas.

Sebagai pengelola kurikulum guru bertanggung jawab antara lain membuat perencanaan mengajar (rencana tahunan, rencana bulanan, rencana permulaan mengajar dan rencana harian), baik dalam bentuk perencanaan unit maupun dalam pembuatan model satuan pelajaran. Selain itu, guru harus berusaha mengumpulkan dan mencari bahan dari berbagai sumber, menyediakan perlengkapan atau media pengajaran, mengumpulkan data tentang partisipasi murid dalam mengikuti pelajaran atau berbagai kegiatan kurikuler lainnya, dan lain-lain.

3. Pelaksanaan Kurikulum

a. Peran Guru dalam Pelaksanaan Kurikulum

Guru merupakan pelaksana kurikulum dalam kelas, proses kegiatan pembelajaran. Sebagai pendidik profesional, guru bukan hanya dituntut melaksanakan tugasnya secara profesional, tetapi juga harus memiliki pengetahuan dan kemampuan profesional. “Guru harus peka dan tanggap terhadap perubahan-perubahan, pembaharuan serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang sejalan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman”.
 Di sinilah tugas guru untuk senantiasa meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan, meningkatkan kualitas pendidikan.

Nana Syaodih Sukmadinata (1997) mengatakan:

Kurikulum nyata atau aktual kurikulum merupakan implementasi dari official curriculum oleh guru di dalam kelas. Beberapa para ahli mengatakan bahwa betapapun bagusnya suatu kurikulum (official), tetapi hasilnya sangat tergantung pada apa yang dilakukan oleh guru dan juga murid di dalam kelas (actual). Dengan demikian guru memegang peranan penting baik di dalam penyusunan maupun pelaksanaan (implementasi kurikulum).

1) Peran Guru Dalam Proses Pembelajaran

Guru harus berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Oleh karena itu guru mempunyai beberapa peran dalam hal tersebut, diantaranya:

a) Guru Sebagai Pendidik

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh panutan, dan identifikasi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena 
itu guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.
  

Guru sebagai pelaksana pembelajaran dan sebagai pengajar merupakan tugas dan tanggung jawabnya. Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya.

b) Guru Sebagai Mediator dan Fasilitator

Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar mengajar. Selain itu guru harus memiliki ketrampilan untuk memilih dan menggunakan media pendidikan yang harus disesuaikan dengan tujuan, materi, metode, evaluasi, dan kemampuan guru serta minat dan kemampuan siswa.

Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, baik yang berupa nara sumber, buku teks, majalah, ataupun surat kabar.

c) Guru Sebagai Pengelola Kelas

Sebagai pengelola kelas, “guru hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi”.
 

Dalam hal ini guru bertanggung jawab memelihara lingkungan fisik kelasnya agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan atau membimbing proses-proses intelektual dan sosial di dalam kelasnya.

d) Guru Sebagai Demonstrator

Melalui perannya sebagai demonstrator, lecturer, atau pengajar, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi yang akan diajarkannya serta senantiasa mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

Sebagai pengajar seorang guru mampu membantu perkembangan anak didik untuk dapat menerima, memahami serta menguasai ilmu pengetahuan. 

e) Guru Sebagai Evaluator

Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar siswa, guru hendaknya terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa dari waktu ke waktu. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi/penilaian merupakan umpan balik terhadap belajar mengajar. Umpan balik ini akan dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya. Dengan demikian proses belajar mengajar akan terus ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang optimal.

f) Guru Sebagai Inovator

Hendaknya guru memiliki jiwa-jiwa pembaharuan agar pendidikan memiliki kualitas dalam menghantarkan peserta didik menatap masa depannya. Untuk mengadakan pembaharuan dalam pendidikan, kita harus meningkatkan profesionalisme guru.

g) Guru Sebagai Motivator

Guru harus mampu menumbuhkan motivasi, baik motivasi langsung maupun motivasi tidak langsung. Karena kesemua itu akan berpengaruh kepada kemampuan siswa untuk meningkatkan minat serta prestasinya dalam hal belajar. Guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap keberhasilan implementasi kurikulum, bahkan sangat menentukan berhasil atau tidaknya peserta didik dalam belajar.

Dalam kaitannya dengan motivasi, guru harus mampu membangkitkan minat belajar siswa. Pemberian hadiah ataupun hukuman merupakan salah satu bentuk dari motivasi tersebut.

b. Pemilihan Metode Mengajar Dalam Pembelajaran

Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memilih strategi itu ialah harus menguasai metode mengajar. Berikut ini macam-macam metode mengajar diantaranya:

1) Metode Ceramah

Cara mengajar yang paling tradisional dan telah lama dijalankan dalam sejarah pendidikan ialah cara mengajar dengan ceramah. Sejak dulu guru dalam usaha menularkan pengetahuannya pada siswa, ialah secara lisan atau ceramah.
 Perlu diketahui bahwa dalam metode ceramah ini peran utama adalah guru. 

2) Metode Tanya Jawab

Yaitu “suatu metode di dalam pendidikan dan pengajaran dimana guru bertanya sedangkan murid-murid menjawab tentang bahan materi yang ingin diperolehnya”.

3) Metode Diskusi

Diskusi adalah “suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan masalah untuk mengambil kesimpulan”.
 Diskusi diarahkan pada pemecahan masalah yang sedang dibahas. 

4) Metode Kerja Kelompok

Yaitu kelompok dari kumpulan beberapa individu yang bersifat paedagogis yang didalamnya terdapat hubungan timbal balik antar individu serta sikap saling percaya.

5) Metode Demonstrasi dan Eksperimen

Metode demonstrasi yaitu metode mengajar dimana guru atau orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan kepada seluruh kelas suatu proses, misalnya proses cara mengambil air wudhu’, proses jalannya shalat 2 raka’at.

Metode eksperimen yaitu metode pengajaran dimana guru dan murid bersama-sama mengerjakan sesuatu sebagai latihan praktis dari apa yang diketahui, misalnya merawat jenazah.

Dalam kenyataan, pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, efektifitas suatu metode yang digunakan untuk menyampaikan informasi kepada siswa tidak bisa berdiri sendiri, artinya dalam memilih suatu metode dipengaruhi oleh faktor tujuan, faktor siswa, faktor situasi dan faktor guru itu sendiri.

6) Metode Uswatun Khasanah

Metode uswatun khasanah adalah metode yang “digunakan dengan cara memberikan contoh teladan yang baik”
 yang tidak hanya memberi di dalam kelas tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu, peserta didik tidak segan-segan meniru dan mencontohnya.

c. Penilaian (Evaluasi) dari Pelaksanaan Pembelajaran

Evaluasi adalah keputusan-keputusan yang diambil dalam proses pendidikan secara umum; baik mengenai perencanaan, pengelolaan, proses dan tindak lanjut pendidikan atau yang menyangkut perorangan, kelompok maupun kelembagaan.

Tujuan evaluasi adalah mengetahui kadar pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran, melatih keberanian dan mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi yang diberikan, dan mengetahui tingkat perubahan perilakunya.

Pada umumnya hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi 3 ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif berhubungan erat dengan kemampuan berpikir, termasuk di dalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. Sedangkan ranah afektif mencakup watak perilaku seperti sikap, minat, konsep diri, nilai dan moral. Ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang pencapaiannya melalui ketrampilan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik.

Beragam teknik dapat dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang kemajuan belajar peserta didik, baik yang berhubungan dengan proses belajar maupun hasil belajar di antaranya yaitu:

1) Teknik penilaian unjuk kerja yaitu “penilaian tindakan atau tes praktik yang secara efektif dapat digunakan untuk kepentingan pengumpulan berbagai informasi tentang bentuk-bentuk perilaku yang diharapkan muncul dalam diri siswa (ketrampilan)”.
 Proses penilaian dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Teknik ini sangat cocok untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik untuk melakukan tugas/gerak (psikomotor). Misalnya praktek shalat, presentasi, membaca al-Qur’an/teks, dan lain-lain.

2) Penilaian sikap, penilaian ini dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu “observasi perilaku, pertanyaan langsung, dan laporan pribadi”.
 Aspek afektif sangat menentukan keberhasilan peserta didik untuk mencapai ketuntasan dalam pembelajaran. Jika seorang peserta didik tidak memiliki minat terhadap mata pelajaran tertentu, maka akan sulit untuk mencapai ketuntasan belajar secara maksimal.

3) Penilaian tertulis, yaitu “jenis tes di mana guru dalam mengajukan butir-butir pertanyaan atau soal dilakukan secara tertulis dan jawaban yang diberikan oleh peserta didik dilakukan secara tertulis pula”.

4) Penilaian produk, yaitu “penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas suatu produk”,
 misalnya produk teknologi, makanan, karya seni dan lain-lain. Teknik penilaiannya yaitu penilaian holistik (berdasarkan kesan keseluruhan dari produk), dan penilaian analitik (berdasarkan aspek-aspek produk).

5)  Teknik penilaian project work, merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang mencakup beberapa kompetensi yang harus diselesaikan oleh peserta didik dalam periode atau waktu tertentu.
 Penilaian cara ini dapat dilakukan melalui perencanaan, proses selama pengerjaan tugas terhadap hasil akhir proyek.

6) Penilaian portofolio, merupakan “proses penilaian yang berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan khususnya aspek psikomotor/unjuk kerja peserta didik dalam satu periode tertentu”.
 Penilaian jenis ini pada dasarnya menilai karya-karya peserta didik secara individual dalam satu periode tertentu.

7) Penilaian diri, adalah “suatu teknik penilaian dimana subyek yang ingin dinilai diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status proses dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu”.
 Teknik ini dapat digunakan dalam berbagai aspek penilaian, yang berkaitan dengan kompetensi kognitif, afektif dan psikomotor. Penggunaan teknik ini dapat memberi dampak positif terhadap perkembangan kepribadian seseorang.

Setelah diadakan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi dilakukan agar peserta didik dapat mengubah dan mengembangkan prestasi serta tingkah lakunya secara sadar. Untuk itu evaluasi sangat diperlukan guna mengetahui tingkat kemampuan dan prestasi siswa.

B. Tinjauan Pendidikan Agama Islam (Kompetensi Dasar Akhlak)

1. Kurikulum Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Akhlak 

Terdapat beberapa pendapat terkait dengan pendidikan agama Islam, diantaranya:

1) Menurut Zakiyah Daradjat pendidikan Islam adalah:

Suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh dan lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.

2) Menurut Umar Muhammad al-Toumi al-Syaibani pendidikan Islam adalah:

Proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya, dengan cara suatu pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat.

3) Menurut GBPP PAI, pendidikan agama Islam adalah:

Usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Dari pengertian pendidikan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang untuk membina, membimbing dan membantu peserta didik membentuk kepribadian serta mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam secara menyeluruh.

Akhlak secara etimologis berasal dari kata khuluq dan jamaknya akhlak yang berarti budi pekerti, etika, moral. Al-Ghozali berpendapat bahwa manusia memiliki citra lahiriyah yang disebut dengan khalq dan citra batiniyah yang disebut dengan khulq. Khalq merupakan citra fisik manusia, sedang khulq merupakan citra psikis manusia. Berdasarkan kategori ini, maka khulq secara etimologi memiliki arti gambaran atau kondisi kejiwaan seseorang tanpa melibatkan unsur lahirnya.

Term khuluq juga berhubungan erat dengan Khaliq dan makhluq. Pengertian etimologi tersebut berimplikasi bahwa akhlak mempunyai kaitan dengan Tuhan pencipta yang menciptakan perangai manusia, luar dan dalam, sehingga tuntutan akhlak harus sesuai dengan Sang Khalik. Akhlak juga harus ada persesuaian dengan makhluk yang mengisyaratkan adanya sumber akhlak dari ketetapan manusia bersama atau berdasarkan ‘uruf (tradisi). Artinya, dalam kehidupan, manusia harus berakhlak yang mulia, baik menurut ukuran Allah maupun ukuran manusia.
 

Khulq menurut al-Ghozali merupakan “suatu kondisi dalam jiwa yang suci dan dari kondisi itu tumbuh suatu aktivitas yang mudah 
dan gampang tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu”.

Akhlak seringkali dipersamakan dengan istilah tingkah laku, budi pekerti, moral, etika, adab dan susila. Kesemua istilah itu memiliki makna yang sama yaitu sikap, perilaku dan tindakan individu yang mengacu pada norma baik dan buruk. Akhlak merupakan “keadaan yang melekat pada jiwa manusia yang melahirkan perbuatan, mungkin baik mungkin buruk”.
 

Jadi istilah khulq (akhlak) tidak hanya terbatas pada kondisi batiniyah saja, tapi juga pada kondisi lahiriyah. Keinginan, minat, kecenderungan dan pikiran manusia adakalanya terwujud dalam suatu tingkah laku nyata, namun ada juga yang hanya terpendam di dalam batin dan tidak teraktualisasi dalam suatu tingkah laku nyata. Baik teraktualisasi atau tidak semuanya masuk dalam kategori kepribadian.
 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Setiap usaha semestinya mengandung tujuan dan setiap orang yang terlibat dalam usaha haruslah mengarahkan segala daya upayanya untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Demikian halnya dalam kurikulum PAI juga mempunyai tujuan tertentu yang harus dicapai.

Dalam GBPP mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kurikulum 1994 tujuan PAI yaitu, “agar siswa memahami, menghayati, meyakini dan mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman, bertakwa kepada Allah swt dan berakhlak mulia”.
 Rumusan tujuan PAI ini mengandung pengertian bahwa proses PAI yang dilalui dan dialami oleh siswa di sekolah dimulai dari tahapan yang terkandung dalam ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju tahapan afeksi, yakni terjadinya proses internalisasi ajaran dan nilai-nilai agama ke dalam diri siswa, dalam arti menghayati dan meyakininya. Tahapan afeksi ini terkait dengan kognisi dalam arti penghayatan dan keyakinan siswa menjadi kokoh jika dilandasi oleh pengetahuan dan pemahamannya terhadap ajaran dan nilai agama Islam. melalui tahapan afeksi tersebut diharapkan dapat tumbuh motivasi dalam diri siswa dan tergerak untuk mengamalkan dan mentaati ajaran Islam (psikomotor) yang telah diinternalisasi dalam dirinya. Dengan demikian akan terbentuk manusia muslim yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia.

Menurut Mohammad Athahiyah al-Abrasyi tujuan pendidikan Islam adalah tujuan yang telah ditetapkan dan dilakukan oleh Nabi Muhammad saw sewaktu hidupnya, yaitu pembentukan moral yang tinggi, karena pendidikan moral merupakan jiwa pendidikan Islam, sekalipun tanpa mengabaikan pendidikan jasmani, akal dan ilmu praktis.
  Tujuan tersebut berpijak dari sabda Nabi Muhammad saw:

بُعِثْتُ لأُتَمِّمُ حُسْنَ الاَخُلَقِ

Artinya:
“Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik”. (H.R. Malik bin Anas dari Anas bin Malik)

Hal inilah yang menjadi alasan penulis untuk memfokuskan pendidikan agama Islam dalam hal akhlak. Karena akhlak merupakan salah satu pokok ajaran agama Islam yang harus diutamakan dalam pendidikan agama Islam. 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup materi Pendidikan Agama Islam (kurikulum 
PAI 1994) pada dasarnya mencakup 7 unsur pokok yaitu al-Qur’an hadits, keimanan, syari’ah, ibadah, mu’amalah, akhlak dan tarikh yang menekankan pada perkembangan politik.

Dilihat dari sistematika ajaran Islam, maka unsur-unsur pokok itu memiliki kaitan yang erat, sebagaimana dapat dilihat pada skema berikut ini:

Sistematika Ajaran Islam


Kedudukan akhlak dalam hal ini bahwa akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan manusia dengan Allah swt dan hubungan manusia dengan manusia dan lainnya, itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam menjalani sistem kehidupannya yang dilandasi oleh aqidah yang kokoh.

2. Akhlak dalam Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam secara keseluruhan dalam ruang lingkup 
al-Qur’an dan hadits mencakup keimanan, akhlak fiqh/ibadah dan sejarah, serta menggambarkan perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah swt, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya.

Misi utama kerasulan Nabi Muhammad adalah untuk memperbaiki akhlak umatnya.
 Oleh karena itu beliau senantiasa menunjukkan uswatun khasanah sebagai bentuk internalisasi nilai agar umatnya dapat meniru secara mudah perbuatan/akhlak Nabi saw. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 21, yang artinya; “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmad) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.

Dalam koteks pendidikan agama Islam, ayat tersebut mengandung dua isyarat yaitu; (1) tujuan utama pendidikan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw adalah pendidikan budi pekerti yang mulia (karimah) 
dan terpuji (mahmudah); (2) dalam proses pendidikan budi pekerti beliau menyempurnakan akhlak, maksudnya beliau memelihara yang lama yang baik dan mengambil yang baru yang lebih baik.

Sebagaimana tugas pokok pendidikan Islam yaitu membantu pembinaan peserta didik pada ketaqwaan dan berakhlak karimah, pendidikan agama Islam sangat penting. Oleh karena itu, “masalah akhlak/budi pekerti merupakan salah satu pokok ajaran Islam yang harus diutamakan dalam pendidikan agama Islam untuk ditanamkan/diajarkan kepada anak didik”.

Pembelajaran pendidikan agama Islam bukan hanya sebagai proses transfer of knowledge, tapi juga terdapat unsur mendidik nilai-nilai atau perilaku/akhlak Islam. Oleh karena itu dalam pendidikan agama Islam, akhlak merupakan sesuatu yang dianggap sangat penting. Jelaslah bahwa dengan “pendidikan Islam kita berusaha untuk membentuk manusia yang berkepribadian kuat dan baik (berakhlakul karimah) berdasarkan pada ajaran agama Islam”.
 Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam yaitu “untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian 
dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, serta pengamalan terhadap peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia yang muslimin yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan, berbangsa dan bagaimana, serta untuk melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Kurikulum PAI: 2002).

Dengan adanya tujuan pendidikan agama Islam dapat dijadikan acuan bagi para pendidik untuk melaksanakan kurikulum secara maksimal. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwasanya dalam pendidikan agama Islam, masalah akhlak harus diutamakan. Hal ini, dikarenakan pendidikan Islam menuntut seorang pendidik untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang berkepribadian dan berakhlak baik.
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